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ABSTRAK

Fenomena pandemi covid-19 yang mewabah secara global dari awal tahun 2020
sampai saat ini sangat berimplikasi buruk terhadap pengembangan usaha dan investasi, begitu
juga terhadap kesejahteraan petani. Penelitian ini dilakukan bertujuan mengetahui efek
pandemi covid-19 terhadap kesejahteraan petani di Provinsi Jambi dan Indonesia. Data pooled
cross sections berupa penerimaan usaha tani (it), pengeluaran rumah tangga petani (IB) dan
nilai tukar petani (NTP) dianalisis secara statistik menggunakan Paired Sample Test yang
bertujuan untuk melihat perbedaan anatara kesejahteraan petani di Provinsi Jambi dan
Indonesia sebelum dan saat pandemi covid-19. Hasil penelitian ditemukan adanya perbedaan
kondisi NTP Provinsi Jambi dan nasional satu tahun sebelum dan satu satu tahun masa
pandemic COVID-19. Indeks NTP Provinsi Jambi satu satu tahun masa pandemi kondisinya
lebih tinggi dari indeks secara nasional, kondisi tersebut tersebut menggambarkan efek
Pandemi COVID-19 pengaruhnya terhadap kesejahteraan petani di Provinsi Jambi lebih kecil
dari kesejahteraan petani secara umum di Indonesia.

Kata Kunci : Penerimaan, Pengeluaran, Kesejahteraan Petani , covid-19

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menempati posisi strategis dalam
struktur perekonomian nasional. Berkembangnya kegiatan pertanian di Indonesia juga faktor
didukung iklim, curah hujan yang tinggi dan memungkinkan tumbuhnya berbagai jenis
tanaman pertanian, tanah yang subur yang berguna bagi pertumbuhan tanaman, penduduk yang
sebagaian besar adalah angkatan kerja yang menjadi modal dasar untuk mengembangkan
pembangunan di sektor pertanian, serta kondisi sosial budaya masyarakat dimana kegiatan
pertanian telah berkembang cukup lama di Indonesia dan cenderung berlangsung secara turun-

temurun dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat.
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Sektor pertanian saat ini masih menjadi sektor unggulan (leading sector) perekonomian
nasional. Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi sektor pertanian bagi
perekonomian Indonesia sangat besar dan terus membaik dimana total investasi pada sektor
pertanian pada tahun 2019 mencapai Rp 70 triliun dengan pertumbuhan PDB pertanian
sepanjang kuartal I tumbuh 1,82 persen selanjutnya memasuki kuartal II dengan pertumbuhan
hingga 5,33. Tingginya kontribusi sector pertanian bagi perekonomian nasional harus manjadi
perhatian pemerintah, untuk itu pemerintah harus menyusun rencana stategis yang lebih tepat
lagi untuk mendorong pengembangan sektor pertanian, sehingga keunggulan komparartif
(Comparative advantage) yang dimiliki sektor tersebut menjadi keeunggulan kompetitif
(Competitive Advantage) dan dapat memberikan nilai tambah (value added) yang besar bagi

penyerapan tenaga kerja, kesejahteraan petani dan perekonomian nasional.

Adanya pandemic COVID-19 yang mewabah secara global dari awal tahun 2020 dan
belum ada ketidakpastian kapan berakhirnya, telah berimplikasi buruk terhadap pengembangan
usaha dan investasi. Pandemi tersebut telah merusak sistem perekonomian nasional di saat
pemerintah sedang berusaha memacu pertumbuhan ekonomi setelah dilanda krisis moneter
tahun 1997. Efek negatif pandemi COVID-19 salah satunya yaitu menyebabkan turunnya
indeks Nilai Tukar Petani (NTP) di Provinsi Jambi dan di Indonesia secara umum, dimana
berdasarkan publikasi BPS 2021 pada periode tahun 2020 indeks NTP Provinsi Jambi dan di
Indonesia pertumbuhanya sangat berfluktuatif dan cenderung menurun dan NTP terendah
Provinsi Jambi sebesar 98,55 dan secara nasional sebesar 99,47 terjadi di bulan Mei 2020.
Penurunan indeks NTP tersebut menggambarkan bahwa rasio antara indeks harga produk
pertanian yang diterima petani dengan indeks harga yang dibayar oleh petani pada periode
tersebut semakin kecil, kondisi tersebut menggambarkan juga bahwa tingkat kesejahteraan

petani juga turun.

Nilai Tukar Petani (NTP) itu sendiri merupakan indikator yang menunjukkan daya tukar
(term of trade) dari produk pertanian dengan barang dan jasa yang dikonsumsi maupun untuk
biaya produksi. Semakin tinggi NTP, secara relatif semakin kuat pula tingkat kemampuan/daya
beli petani. BPS menetapkan nilai tukar petani diperoleh dari perbandingan indeks harga yang
diterima petani (It) terhadap indeks harga yang dibayar oleh petani (Ib). Melalui It, dapat dilihat
fluktuasi harga jual hasil produksi petani, sedangkan melaui Ib dapat dilihat fluktuasi harga
barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat perdesaan termasuk rumah tangga (RT) petani
dan fluktuasi harga barang dan jasa sebagai input yang diperlukan petani untuk produksinya.

Nilai tukar petani merupakan salah satu indikator untuk melihat tingkat kemampuan/daya beli
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petani. Nilai tukar petani juga menunjukan daya tukar dari produk pertanian dengan barang dan
jasa yang di konsumsi petani maupun biaya produksi petani. Semakin tinggai nilai tukar petani
berarti secara relative semakin kuat daya beli petani. Oleh krena itu, nilai tukar petani dapat

digunakan sebagai sebuah alat pengukur alternative tingkat kesejahteraan petani.

Penurunan nilai tukar petani di provinsi Jambi dan di Indonesia secara umum masa
pandemi COVID-19 juga sangat dipengaruhi adanya perubahan struktur perekonomian
nasional dan daerah akibat penurunan harga produk dan rendahnya permintaan komoditas
pertanian secara global. Pemerintah perlu mencari strategi yang tepat untuk menekan efek
wabah serta berupaya mendorong peningkatan permintaan produk pertanian, sehingga
kesejahteraan petani dapat meningkat, dan angka kemiskinan di pedesaan dapat menurun.
Helmi, (2006) mengemukakan kebijakan pemerintah yang pengaruhnya sangat luas pada sektor
pertanian khusunya untuk melihat kesejahteraan petani adalah kebijakan tentang inflasi, nilai
tukar mata uang, tingkat suku bunga dan insentif. Inflasi berhubungan negatif dengan nilai tukar
petani karena pengaruh inflasi pada harga yang dibayar petani untuk konsumsi, untuk sarana
produksi berpengaruh terhadap pada harga yang diterima petani dari hasil produksinya,
sedangkan kurs menjadi salah satu indikator daya saing perekonomian Indonesia terhadap
negara lain yang mencerminkan penurunan biaya produksi barang Indonesia terhadap negara

lain.

Efek pandemi Covid-19 yang semakin luas menjadi fenomena pembangunan nasional
dan didaerah, salah satu bentuk kebijakan pusat dan daerah yang harus dilakukan yaitu dengan
memodifikasi kebijakan karantina wilayah (lockdown) menjadi pembatasan sosial berskala
besar (PSBB) yang bersifat lokal sesuai tingkat keparahan di wilayah provinsi, kabupaten, atau
kota. Kebijakan tersebut telah berpengaruh terhadap perencanaan pembangunan yang telah
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) periode 2020-
2024, sehingga Pemerintah perlu menelaah kembali RPJMN tersebut mengingat pada tahun
2020 semua program pemerintah yang telah disusun terfokus untuk penanganan Covid-19.
Pemerintah mempunyai tiga alternatif dalam perencanaan jangka menengah selanjutnya yaitu
dengan tetap pada rencana semula, atau melakukan revisi moderat, atau mengganti dengan
rencana yang baru dengan mendasarkan asumsi yang sudah diperbaharui sehingga dengan
datangnya pandemi Covid-19 ini dan dampak ekonomi yang mengiringinya dapat juga di tekan
(Muhyidin 2020)
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Berdasarkan fenomena yang dikemukakan pada latar belakang serta kondisi indeks
NTP petani Provinsi Jambi yang secara rata-rata lebih baik dari rata-rata nasional, maka Peneliti
tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimanakah kesejahteraan petani di Provinsi
Jambi dan di Indonesia secara umum masa satu tahun sebelum dan satu tahun setelah pandemi

Covid-19 mewabah secara global.

II. METODOLOGI
1. Jenis Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif melalui analisis data sekunder, dimana
penelitian ini diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih variabel yang diteliti
memiliki perbedaan. Sumber data yang diambil dari penelitian ini adalah berasal dari publikasi
dan laporan ilmiah hasil publikasi BPS berupa data penerimaan usaha tani (it), pengeluaran
rumah tangga petani (IB) serta data nilai tukar petani (NTP) Provinsi Jambi dan Indonesia
periode bulan Januari sampai bulan Desember 2019 serta dari Januari sampai dengan Desember
2020. Penetapan periode penelitian tersebut dari bulan Januari 2019 sampai Desember 2020
dilakukan secara sengaja oleh peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan data yang sesuai
dengan ciri, sifat, karakteristik, serta kondisi sosial ekonomi yang relatif sama pada periode

tersebut.
2. Metode Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data secara kuantitatif
dengan tahapan-tahapan meliputi pengolahan data dan penyajian data, perhitungan untuk
mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis. Selanjutnya pengujian statistik yang

dilakukan berupa :

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui kondisi penerimaan usaha tani (it),
pengeluaran rumah tangga petani (IB) serta nilai tukar petani (NTP) di Provinsi Jambi dan
Indonesia dengan persamaan NTP = it/ IB x 100%. Analisis deskriptif juga dilakukan untuk
melihat fluktuasi variabel tersebut dari waktu ke waktu berdasarkan kriteria NTP yang
ditetapkan. Badan Pusat Statistik (BPS) menetapkan jika NTP>100 berarti petani mengalami
surplus; indeks NTP=100 berarti petani mengalami impas; apabila indeks NTP<100 berarti

petani mengalami defisit dan pendapatan petani turun atau lebih kecil dari pengeluarannya.
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Analisis Komparatif

Analisis komparasi dilakukan dengan membandingkan atau dugaan ada tidaknya
perbedaan secara signifikan terhadap nilai dua kelompok atau lebih. Jadi, pada hipotesis
komparasi hanya sekedar membedakan sama dan tidak sama. Apabila Ho dalam pengujan
diterima maka nilai perbandingan dua sampel atau lebih dapat digeneralisasikan untuk
seluruh populasi dimana sampel diambil dengan taraf kesalahan tertentu. Statistik parametris
yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata dua sampel bila datanya
berbentuk interval atau ratio menggunakan Paired Sample Test dengan melihat nilai Sig. (2-
tailed) rancangan penelitian berbentuk “before after”. Jadi hipotesis penelitian merupakan
ada tidaknya perbedaan yang terjadi antara sebelum dan saat pandemi covid-19 di Indonesia

dengan hipotesis yaitu:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kesejahteraan petani di Provinsi Jambi sebelum dan

saat pandemi COVID-19.

Hi : Terdapat perbedaan kesejahteraan petani di Provinsi Jambi sebelum dan

saat pandemi COVID-19.

Ho : Tidak terdapat perbedaan kesejahteraan petani di Indonesia sebelum dan

saat pandemi COVID-19.

H> : Terdapat perbedaan kesejahteraan petani di Indonesia sebelum dan

saat pandemi COVID-19.

II1. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Penelitian

Pada tahun 2019 periode satu tahun pandemi COVID-19 penerimaan usaha tani (It) di
Provinsi Jambi secara rata-rata sebesar 104,36 dan pada tingkat nasional rata-rata sebesar
103,33, selanjutnya pada tahun 2020 kondisi satu tahun masa pandemi COVID-19 berlangsung
penerimaan usaha tani di Provinsi Jambi secara rata-rata sebesar 113,07 dan secara nasional
sebesar 107,46. Kondisi penerimaan usaha tani masyarakat (It) satu tahun sebelum dan satu
tahun pandemi di Provinsi Jambi dan Indonesia secara umum tergambar seperti pada Grafik 1

sebagai berikut:
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Grafik 1.

Kondisi Penerimaan Usaha Tani Masyarakat di Provinsi Jambi dan Indonesia

Periode satu tahun sebelum dan satu tahun pandemi COVID-19

Pada Grafik 2 dibawabh ini terlihat dimana kondisi pengeluaran rumah tangga petani (IB)
di Provinsi Jambi tahun 2019 secara rata-rata sebesar 135,06 dan secara nasional sebesar

135,53, sedangkan pada tahun 2020 atau saat pandemi COVID-19 secara rata-rata di Provinsi

Jambi sebesar 104,91 secara nasional sebesar 105,55.
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Grafik 2.

Kondisi Pengeluaran Rumah Tangga Petani (IB) Provinsi Jambi dan Indonesia

Periode satu tahun sebelum dan satu tahun pandemi COVID-19.

Nilai Tukar Petani (NTP) atau indeks kesejahteraan petani di Provinsi Jambi periode
Januari-Desember 2019 satu tahun sebelum dan satu tahun pandemi COVID-19 secara rata-rata
sebesar 101,47 dan secara nasional sebesar 100,33, sedangkan periode Januari sampai
Desember 2020 pada saat pandemi indeks kesejahteraan petani di Provinsi Jambi secara rata-
rata sebesar 105 dan secara nasional rata-rata sebesar 101,27. Kondisi indeks NTP Provinsi
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Jambi dan Indonesia periode Januari - Desember 2019 dan Januari - Desember 2020 seperti

pada Grafik 3 berikut ini.
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Grafik 3.
Kondisi NTP Provinsi Jambi dan Indonesia

periode Januari - Desember 2019 dan Januari - Desember 2020

Hasil analisis statistik (Paired Sample Test) untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kesejahteraan petani sebelum dengan saat pandemic covid-19 di Provinsi Jambi dan Indonesia

sebagai berikut:

Tabel 2 .
Hasil Analisis Paired Sample Test NTP Provinsi Jambi sebelum dan masa pandemic Covid-
19
Paired Differences
95% Confidence Interval of Sig.
Mean Std Std. Error the Difference t df (2-tailed)
Deviation Mean
Lower Upper

Pair 1 %g T -6.62444 443079 | 1.47693| -10.03025 -3.21864 | -4.485 8 002

=]

*= Significant at 90% confidence level *** Significant at 95% confidence level
Source: data processed 2020

Pada Tabel 2 terlihat nilai Sig. (2-failed) indeks NTP Provinsi Jambi sebesar 0,02
kondisinya lebih kecil dari 0,05 pada taraf pengujian 95%, sehingga hipotesisnya Ho ditolak
dan Ha diterima dan dinyatakan ada perbedaan kesejahteraan petani secara signifikan sebelum

dan saat pandemi covid-19 di Provinsi Jambi.
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Tabel 3.

Hasil Analisis Paired Sample Test NTP di Indonesia sebelum dan masa pandemic Covid-19

Paired Differences
0/ H
Std. Std. Error 95% Conﬁdf:nce Interval of t af Sig.
Mean . the Difference (2-tailed)
Deviation Mean
Lower Upper
Pair 1 INA -INA 1.48444 1.68478 56159 18941 2.77948 2.643 8 030

*= Significant at 90% confidence level *** Significant at 95% confidence level
Source: data processed 2020

Pada Tabel 3 nilai Sig. (2-tailed) indeks NTP di Indonesia sebesar 0,030 lebih kecil dari
0,05 pada taraf pengujian 95% dan hipotesisnya Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
dinyatakan ada perbedaan kesejahteraan petani di Indonesia sebelum dengan saat pandemic

Covid-19.

2. Pembahasan

Hasil penelitian didapatkan dimana indeks NTP Provinsi Jambi dan Indonesia secara
umum pada tahun 2019 masa satu tahun sebelum pandemi COVID-19 kondisinya berfluktuatif
dan secara rata-rata indeksnya lebih tinggi dari tahun 2020 atau satu tahun pandemi mewabah
secara global. Tingginya indeks NTP tahun 2019 didorong peningkatan indeks NTP pada
beberapa subsektor secara umum ini akibat dari kenaikan harga komoditas hasil pertanian yang
terjadi pada semua subsektor seperti tanaman pangan, sektor tanaman perkebunan rakyat,

perikanan, sektor nelayan dan pembudidaya ikan.

Namun pada periode tahun 2020 masa pandemi COVID-19 indeks NTP di Provinsi
Jambi dan di Indonesia secara rata-rata mengalami penurunan dengan kondisi yang lebih rendah
dari tahun 2019. Kondisi tersebut terjadi karena pandemi telah mendisrupsi perdagangan global
seperti ekspor impor yang turut berpengaruh pada penyerapan hasil produksi sektor pertanian.
Indeks NTP Provinsi Jambi tahun 2020 yang secara rata-rata ebih tinggi dari rata-rata nasional
menggambarkan dimana pada masa-masa pandemi tingkat harga komoditas ekspor hasil
perkebunan rakyat di Provinsi Jambi yang masih tinggi akibat perubahan kurs mata uang yang
meningkat cepat. Haryanto. (2020) mengemukakan dalam penelitianya mengemukakan
peningkatan 1% pada kasus Covid-19 di Indonesia telah menyebabkan depresiasi Rupiah
terhadap Dollar AS sebesar 0,02%, kondisi tersebut membuat produk pertanian harganya masih
tinggi pasar luar negeri dan petani yang berusaha pada subsektor perkebunan rakyat masih dapat

mengembangkan usahanya dan memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
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Untuk mencegah efek negative pandemi COVID-19 yang berkepanjangan pemerintah
menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 dengan pemberlakuan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan pemerintah menutup beberapa wilayah
beberapa wilayah di Indonesia untuk menekan efek pandemi COVID-19 telah membatasi
aktivitas masyarakat sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan permintaan akan
komoditas pertanian Indonesia di pasar dalam dan pasar luar negeri, yang selanjutnya
mengakibatkan penurunan permintaan produk pertanian dan penurunan pendapatan Petani.
Jambhari (2020) menjelaskan pembatasan aktivitas masyarakat di masa pandemi covid-19 secara
relatif tidak mengganggu kegiatan produksi petani terutama petani subsistem karena mereka
berproduksi untuk memenuhi kebutuhan sendiri, tetapi cukup berpengaruh bagi petani-petani
dengan kegiatan semi komersial dan komersial karena akan terkendala pada pemenuhan logistik

dalam hal pemasaran.

Untuk mengatasi akibat penurunan kesejahteraan petani pemerintah pusat harus
melakukan intervensi terkait penyelamatan hasil panen petani melalui Badan Ketahanan
Pangan Kementerian Pertanian dengan membuka pembatasan khususnya angkutan logistik
pangan. Untuk itu pemerintah diharapkan dapat menerapkan kebijakan makro dan mikro
ekonomi untuk meningkatkatkan value added sector pertanian melalui kebijakan-kebijakan
pemerintah berupa pemberian subsidi harga bagi petani khususnya untuk bahan pokok
kebutuhan budidaya pertanian, melakukan pembinaan untuk petani dan UMKM sebagai upaya
mendorong munculnya inovasi-inovasi baru dalam pengelolaan hasil produk pertanian serta
mendorong BUMN atau BUMD serta BUM-Desa untuk mengembangkan Agrolndustri yang

menggunakan produk pertanian masyarakat sebagai bahan baku.

KESIMPULAN

1. Terdapat perbedaan kondisi indeks NTP Provinsi Jambi satu tahun sebelum dan satu satu
tahun masa pandemic COVID-19, Indeks NTP di Provinsi Jambi tahun 2020 satu satu
tahun masa pandemic kondisinya lebih tinggi dari indeks secara nasional. Kondisi tersebut
tersebut menggambarkan bahwa efek Pandemi COVID-19 pengaruhnya terhadap

kesejahteraan petani di Provinsi Jambi lebih kecil dari efek pandemi secara nasional.

2. Secara nasional terjadi perbedaan indeks Nilai Tukar Petani satu tahun sebelum dan satu

periode Pandemi COVID-19 mewabah. Indeks NTP Indonesia tahun 2020 lebih rendah
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dari tahun 2019 yang menggambarkan adanya pengaruh pandemi Covid-19 terhadap

kesejahteraan petani di Indonesia.

3. Fluktuasi indeks NTP di Provinsi Jambi dan di Indonesia masa sebelum COVID-19
cenderung lebih stabil namun masa saat pandemic terjadi penurunan indeks khususnya

pada bulan Mei 2020 saat pandemi pada posisi yang sangat mengkhawatirkan.
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